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SUMMARY 
 

 

ROTAMA SAPUTRA GAUTAMA. The Contribution of Rice Farming Income 

to The Total Income of Farmer Household in Gunung Jati Village Cempaka Sub-

District OKU Timur Regency (Supervised by ANDY MULYANA). 
 

Indonesia is an agricultural country with a geographical location in the 

tropics so that it has an appropriate climate to develop agricultural potential. Most 

of the population live in agriculture so that a large income will affect the lives of 

farmers. The aims of this study were to (1) calculate the average income obtained 

by farmers from rice farming in Gunung Jati Village, Cempaka Sub-District, East 

OKU Regency, (2) take an inventory of other sources of livelihood of farmers in 

Gunung Jati Village and calculate the value of their income, (3 ) Calculating the 

contribution of rice farming to the household income of farmers in Gunung Jati 

Village and (4) Analyzing the difference in income between local farmers in 

Gunung Jati Village, Cempaka Sub-District, East OKU Regency and non-local 

farmers in Purwodadi Village, Belitang Mulya Sub-District, East OKU Regency. 

This research was conducted in Gunung Jati Village, Cempaka Sub-District, East 

OKU Regency. Data collection was carried out from January to February 2022. 

The method used in this study is a descriptive method that describes the state of 

the research location, such as events, conditions, situations, activities and 

circumstances. And survey methods are used to obtain information on selling 

prices, production quantities, production costs, labor wages and other sources of 

income for rice farmers in Gunung Jati Village. The sampling method used was 

simple random sampling with a sample of 45 farmers. The data obtained are 

primary data and secondary data. The results showed that the income of farmers 

from on farm activities from rice farming was Rp16.108.867,16/lg/th and 

Rp8.859.617,78/ha/th with an average land area of 1,91 ha. The average total 

income of farmer households in Gunung Jati Village is Rp24.748.887,16 and 

Rp2.062.407,26 per month. Based on the results of the analysis, it was found that 

the contribution of rice farming or on farm income was 56,27% of the total 

income of farmer households. Income from rubber farming contributed 13,55%. 

Income from off-farm activities contributed 1,02% and income from non-farm 

activities contributed 29,15% to the total income of farmer households. It was 

concluded that rice farming gave a high contribution to the income of farmers in 

Gunung Jati Village. Based on the results of statistical tests, it shows that there is 

a significant difference in income between the two research areas as evidenced by 

the significance value (sig.) smaller than the real level (α) with a value of (0,001 < 

0,05). The average income of farmers in Gunung Jati Village is 

Rp8.859.617,00/ha/mt with farmers in Purwodadi Village, East OKU Regency of 

Rp14.903.747,00/ha/mt with a difference of Rp6.044.130,00/ha/mt. 
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RINGKASAN 
 

 

ROTAMA SAPUTRA GAUTAMA. Kontribusi Pendapatan Usahatani Padi 

Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Petani di Desa Gunung Jati Kecamatan 

Cempaka Kabupaten OKU Timur (Dibimbing oleh ANDY MULYANA). 
 

Indonesia adalah negara agraris dengan letak geografis berada di daerah 

tropis sehingga memiliki iklim yang sesuai untuk mengembangkan potensi 

pertanian. Sebagian besar penduduknya bermata pencaharian dibidang pertanian 

sehingga pendapatan yang besar akan berpengaruh terhadap kehidupan petani. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Menghitung rata-rata pendapatan yang 

diperoleh petani dari usahatani padi di Desa Gunung Jati Kecamatan Cempaka 

Kabupaten OKU Timur, (2) Menginventarisasi sumber mata pencaharian lain 

petani di Desa Gunung Jati tersebut dan menghitung nilai pendapatannya, (3) 

Menghitung kontribusi usahatani padi terhadap pendapatan rumah tangga petani 

di Desa Gunung Jati tersebut dan (4) Menganalisis perbedaan pendapatan antara 

petani lokal di Desa Gunung Jati Kecamatan Cempaka Kabupaten OKU Timur 

dan petani non lokal di Desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten 

OKU Timur. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Gunung Jati Kecamatan 

Cempaka Kabupaten OKU Timur. Pengambilan data dilakukan pada bulan 

Januari sampai dengan Februari 2022. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode deskriptif yang menggambarkan keadaan di lokasi penelitian, 

misalnya peristiwa, kondisi, situasi, kegiatan dan keadaan. Dan menggunakan 

metode survei digunakan untuk memperoleh informasi harga jual, jumlah 

produksi, biaya produksi, upah tenaga kerja dan sumber pendapatan lainnya petani 

padi di Desa Gunung Jati. Metode penarikan contoh yang digunakan adalah 

simple random sampling dengan sampel sebanyak 45 petani. Data yang diperoleh 

adalah data primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendapatan petani dari kegiatan on farm dari usahatani padi sebesar 

Rp16.108.867,16/lg/th dan Rp8.859.617,78/ha/th dengan rata-rata luas lahan 1,91 

ha. Rata-rata pendapatan total rumah tangga petani di Desa Gunung Jati sebesar 

Rp24.748.887,16 dan Rp2.062.407,26 per bulan nya. Berdasarkan hasil analisis, 

diperoleh bahwa kontribusi pendapatan usahatani padi atau on farm adalah 

sebesar 56,27% terhadap pendapatan total rumah tangga petani. Pendapatan dari 

usahatani karet berkontribusi sebesar 13,55%. Pendapatan dari kegiatan off farm 

berkontribusi sebesar 1,02% dan pendapatan dari kegiatan non farm berkontribusi 

sebesar 29,15% terhadap pendapatan total rumah tangga petani. Disimpulkan 

usahatani padi memberikan kontribusi yang tinggi bagi pendapatan petani di Desa 

Gunung Jati. Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan pendapatan signifikan antara kedua daerah penelitian tersebut yang 

dibuktikan dengan nilai signifikansi (sig.) lebih kecil dari taraf nyata (α) dengan 

nilai (0,001 < 0,05). Pendapatan rata-rata petani di Desa Gunung Jati sebesar 

Rp8.859.617,00/ha/mt dengan petani di Desa Purwodadi Kabupaten OKU Timur 

sebesar Rp14.903.747,00/ha/mt dengan selisih sebesar Rp6.044.130,00/ha/mt. 

 

Kata Kunci: Analisis Pendapatan, Kontribusi, Pendapatan Rumah Tangga, 

Usahatani Padi. 
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Kontribusi Pendapatan Usahatani Padi terhadap Pendapatan Total Rumah Tangga 

Petani di Desa Gunung Jati Kecamatan Cempaka Kabupaten OKU Timur 

 

The Contribution of Rice Farming Income to The Total Income of Farmer 

Household in Gunung Jati Village Cempaka Sub-District OKU Timur Regency 
 

Rotama Saputra Gautama1, Andy Mulyana2 

 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Jalan 

Palembang Prabumulih Km. 32, Indralaya  Ogan Ilir 30662 

 

Abstract 

 

The purpose of this study is to calculate the average income of farmers from 

rice farming in Gunung Jati Village, take an inventory of other sources of 

livelihood of farmers and calculate the value of their income, calculate the 

contribution of rice farming to farmers household income and analyze the 

differences in income of rice farmers in Gunung Jati Village with farmers. rice in 

Purwodadi Village, East OKU Regency. The research was carried out in Gunung 

Jati Village, Cempaka Sub-District, East OKU Regency from January to February 

2022. The research method was descriptive and survey methods. The sampling 

method used is simple random sampling with a sample of 45 farmers. The results 

showed that the income of rice farmers in Gunung Jati Village was 

Rp16.108.867,16/lg/year and Rp8.859.617,78/ha/year with an average land area 

of 1,91 ha. The average total household income of farmers is Rp24.748.887,16 

and Rp2.062.407,26/month. Based on the results of the analysis, the contribution 

of rice farming income is 56,27%, rubber farming income is 13,55%, off farm 

income is 1,02% and non-farm income is 33,73% of the total farmer household 

income. Based on the results of statistical tests, it shows that there is a significant 

difference in income between the two research areas as evidenced by the 

significance value (sig.) smaller than the real level (α) with a value of (0,001 < 

0,05). The average income of farmers in Gunung Jati Village is 

Rp8.859.617,00/ha/mt with farmers in Purwodadi Village of 

Rp14.903.747,00/ha/mt with a difference of Rp6.044.130,00/ha/mt. 

 

Keywords: Contribution, Income Analysis, Household Income, Income Analysis, 

Rice Farming. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara agraris yang sebagian besar penduduknya bermata 

pencaharian dibidang pertanian artinya negara yang menjadi penopang 

pembangunan melalui sektor pertanian ataupun sebagai sumber mata pencaharian.  

Hal ini dilatarbelakangi dari letak geografis Indonesia yang berada di daerah 

tropis sehingga memiliki iklim yang sesuai untuk mengembangkan potensi 

pertanian.  Pembangunan pertanian dapat dicapai melalui pembangunan pertanian 

yang berkesinambungan. Pembangunan pertanian yang berkesinambungan 

ditandai adanya kelangsungan produksi yang memberikan keuntungan dan adanya 

kebebasan bagi petani untuk menentukan pilihan terbaik dalam berusaha tani. 

Pembangunan tersebut diharapkan mampu meningkatkan sebagian besar pelaku 

ekonomi ikut serta dalam menghasilkan, menikmati dan melestarikan hasil 

pembangunan (Yasa, 2017). 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang diandalkan karena 

memegang peranan penting dalam menunjang perekonomian nasional. Pertanian 

berkelanjutan adalah pertanian yang tidak putus, tidak berubah, serasi dan 

seimbang dengan lingkungan atau pertanian patuh dan tunduk pada aturan alam. 

Pembangunan berkelanjutan termasuk pembangunan pertanian berkelanjutan 

sehingga pembangunan pertanian berkelanjutan adalah kegiatan pembangunan 

yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial dan lingkungan (Mukhlis, 2018). 

Sektor pertanian juga menjadi salah satu komponen utama dalam program dan 

strategi pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan (Azmillah, 2020). Usahatani 

di Indonesia pada dasarnya hanya bertujuan untuk menghasilkan bahan pangan 

bagi keluarga petani yang disebut usahatani swasembada atau subsistence. Oleh 

karena sistem pengelolaan yang lebih baik maka dihasilkan produk berlebih dan 

dapat dipasarkan sehingga bercorak usahatani swasembada keuntungan. Pada 

akhirnya karena pada pasar maka menjadi usahatani niaga (Suratiyah, 2015).   



Menurut Nisa (2017) Peranan petani di Indonesia tercatat sebagai devisa 

yang cukup besar bagi Negara. Namun, disamping itu pertanian juga merupakan 

sumber kehidupan bagi sebagian besar penduduknya. Dengan bertambahnya 

kebutuhan dan meningkatkan teknologi, maka petani dihadapkan dengan 

pemilihan alternatif yang terbaik yang paling efisien guna memanfaatkan sumber 

daya yang terbatas jumlahnya.  Untuk menangani hal ini, dibutuhkan pengelolaan 

yang baik melalui keterampilan yang ulet dan berdasarkan perhitungan yang 

berencana. Usahatani adalah himpunan dari sumber-sumber alam yang terdapat di 

tempat itu yang diperlukan untuk produksi pertanian seperti tubuh tanah dan air, 

perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan atas tanah itu, sinar matahari, bangunan 

yang didirikan di atas tanah dan sebagainya. Sebagai suatu tempat atau bagian 

dari permukaan bumi dimana pertanian dilakukan oleh seorang petani tertentu 

apakah ia seorang pemilik, penyakap ataupun manajer yang digaji (Isaskar, 2014). 

Padi adalah tanaman pangan yang sangat pokok yang dikonsumsi oleh 

seluruh masyarakat setiap hari, sehingga kebutuhan akan padi sangat tinggi tetapi 

sebaliknya produktivitas maupun supply ke masyarakat rendah. Hasil panen yang 

melimpah menyebabkan harga menjadi turun dikarenakan masa panen raya di 

sejumlah daerah secara otomatis akan menghasilkan peningkatan produksi 

komoditas pertanian, sehingga terdapat tengkulak yang kerap menekan harga hasil 

panen petani yang amat rendah (Harviani, et al., 2019). Harga padi di tingkat 

petani sangat rendah sedangkan harga beras dipasaran sangat tinggi. Selain itu, 

masalah lain yang terjadi pada petani adalah harga pestisida dan harga pupuk yang 

mahal serta harga bibit yang tidak tentu sehingga biaya produksi yang dikeluarkan 

sangat tinggi. Kadang biaya yang dikeluarkan petani lebih tinggi tetapi 

pendapatan bersih yang diperoleh lebih rendah sehingga kebanyakan petani 

memiliki tingkat perekonomian yang rendah (Listiani, et al., 2019). 

Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi dengan peningkatan 

produksi padi tertinggi di Indonesia dimana produksi padi di Sumsel pada tahun 

2021 mencapai 2.306.324 ton Gabah Kering Giling (GKG), dengan luas panen 

padi 447.090 ha dan produktivitas padi 5,15 ton/ha, meningkat dari tahun 

sebelumnya yaitu 4,89 ton/ha. Salah satu Kabupaten di Sumatera Selatan yaitu 

Kabupaten OKU Timur yang menjadi daerah dengan tingkat produktivitas padi 



tertinggi yaitu 6,02 ton/ha dan produksi sebesar 517.344 ton Gabah Kering Giling 

(GKG) dengan luas panen padi 85.900 ha.  Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 

1.1. berikut. 

 

Tabel 1.1.  Luas Lahan Sawah dan Produktivitas Padi di Kabupaten/Kota 

Sumatera Selatan Tahun 2021 

No Kabupaten/Kota 

Luas Panen 

Padi 

(Ha) 

Produksi Padi 

(Ton-GKG) 

Produktivitas Padi 

(Kuintal-GKG/Ha) 

1 Ogan Komering Ulu 2.613,71 11.549,95 4,41 

2 Ogan Komering Ilir 77.949,71 425.515,91 5,35 

3 Muara Enim 9.763,27 37.867,42 3,87 

4 Lahat 11.004,39 52.173,88 4,74 

5 Musi Rawas 14.231,60 83.528,38 5,86 

6 Musi Banyuasin 26.416,25 127.735,45 4,83 

7 Banyuasin 178.775,68 127.735,45 4,82 

8 OKU Selatan 6.065,75 36.958,37 6,09 

9 OKU Timur 85.900,02 517.344,50 6,02 

10 Ogan Ilir 15.117,76 65.124,41 4,30 

11 Empat Lawang  8.201.75 34.544,59 4,21 

12 Pali 3.805,38 34.544,59 4,30 

13 Musi Rawas Utara 2.800,21 12.188,09 4,35 

14 Palembang 1.264,72 5.607,25 4,43 

15 Prabumulih 36,86 145,95 3,96 

16 Pagar Alam 1.163,15 10.276,93 5,23 

17 Lubuk Linggau 1.179,80 6.354,45 5,38 

 Sumatera Selatan 447.090,01 2.306.324,37 5,15  

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2021. 

 

Kabupaten OKU Timur merupakan daerah dengan luas wilayah 3.370 km² 

yang memiliki 20 kecamatan salah satunya yaitu Kecamatan Cempaka.  

Kecamatan Cempaka merupakan daerah dengan penduduk yang rata-rata bekerja 

dalam sektor pertanian. Bidang usaha yang diusahakan dalam sektor pertanian 

tepatnya di Desa Gunung Jati Kecamatan Cempaka Kabupaten OKU Timur yaitu 

pertanian padi yang memiliki peran penting dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat di desa ini khususnya untuk para petani padi. Komoditas padi 

merupakan andalan bagi petani di Desa Gunung Jati dalam memenuhi kebutuhan 

keluarga petani.   

Lokasi Desa Gunung Jati yang dekat dengan aliran sungai komering 

menjadikan daerah ini memiliki tingkat kesuburan tanah yang tinggi, sehingga 

sangat baik dimanfaatkan untuk lahan sektor pertanian.  Akan tetapi masalah yang 



timbul dan dihadapi pada saat musim penghujan maka air akan naik sehingga 

menggenangi lahan areal pertanian begitu pun sebaliknya pada saat musim 

kemarau maka akan terjadinya kekeringan. Oleh karena hal tersebut, maka di 

Desa Gunung Jati untuk tanaman padi hanya memungkinkan untuk melakukan 

penanaman padi satu kali dalam setahun, namun untuk memasuki IP 200 bisa saja 

dilakukan apabila semua pihak saling berkontribusi baik sesuai perannya masing-

masing dari pemerintah dan petani itu sendiri harus saling bekerja sama dalam 

memasuki IP 200 tersebut yang nantinya akan meningkatkan ekonomi petani dan 

keluarganya. 

Petani padi di Desa Gunung Jati memiliki posisi tawar yang sangat rendah.  

Petani menjual langsung kepada pembeli dengan harga yang sudah ditentukan 

oleh pembeli (price maker) yaitu tengkulak, akibatnya akan berdampak pada 

pendapatan usahatani tersebut. Tingkat pendapatan usahatani akan berpengaruh 

terhadap tingkat ekonomi rumah tangga petani. Petani dan anggota rumah 

tangganya akan mencari pendapatan pada usahatani lain untuk memenuhi 

kebutuhannya. Kegiatan di luar usahatani juga dilakukan seperti menjadi buruh, 

pedagang dan menjadi perangkat desa yang pendapatannya dapat memenuhi 

kebutuhan rumah tangga petani. 

 Di Kabupaten OKU Timur terbagi dalam berbagai wilayah yang 

mempunyai masing-masing tingkat pendapatan antar petaninya. Dalam penelitian 

ini akan dibandingkan dengan penelitian lain tentang usahatani padi pada tempat 

yang berbeda. Petani lokal daerah penelitian di Desa Gunung Jati Kecamatan 

Cempaka Kabupaten OKU Timur sebagian besar penduduknya bermata 

pencaharian di bidang pertanian. Kemudian akan dibandingkan pendapatannya 

dengan petani daerah lain non lokal yaitu Desa Purwodadi Kecamatan Belitang 

Mulya Kabupaten OKU Timur yang dijadikan sebagai perbandingan di daerah 

yang sama. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap usahatani padi di Desa Gunung Jati. Dalam 

penelitian ini diharapkan akan memperoleh kesimpulan apakah usahatani padi 

akan memberikan kontribusi besar terhadap pendapatan petani sehingga dapat 



mensejahterakan ekonomi rumah tangga petani. Oleh karena itu, sangat relevan 

untuk meneliti tentang penelitian ini.   

    

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Berapa besar pendapatan rata-rata yang diperoleh petani dari usahatani padi di 

Desa Gunung Jati Kecamatan Cempaka Kabupaten OKU Timur? 

2. Apa saja sumber mata pencaharian lain petani di Desa Gunung Jati Kecamatan 

Cempaka tersebut dan seberapa besar pendapatannya? 

3. Berapa besar kontribusi usahatani padi terhadap pendapatan rumah tangga 

petani di Desa Gunung Jati? 

4. Apakah terdapat perbedaan pendapatan antara petani lokal di Desa Gunung Jati 

Kecamatan Cempaka Kabupaten OKU Timur dan petani non lokal di Desa 

Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten OKU Timur? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menghitung besarnya rata-rata pendapatan yang diperoleh petani dari usahatani 

padi di Desa Gunung Jati Kecamatan Cempaka Kabupaten OKU Timur. 

2. Menginventarisasi sumber mata pencaharian lain petani di Desa Gunung Jati 

Kecamatan Cempaka tersebut dan menghitung nilai pendapatannya. 

3. Menghitung kontribusi usahatani padi terhadap pendapatan rumah tangga 

petani di Desa Gunung Jati tersebut. 

4. Menganalisis perbedaan pendapatan antara petani lokal di Desa Gunung Jati 

Kecamatan Cempaka Kabupaten OKU Timur dan petani non lokal di Desa 

Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten OKU Timur. 

 

 



1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Memberikan informasi  dan pengetahuan kepada petani padi di Desa Gunung 

Jati Kecamatan Cempaka Kabupaten OKU Timur mengenai seberapa besar 

kontribusi usahatani padi terhadap penerimaan keluarganya. 

2. Memberikan bahan keputusan bagi penelitian selanjutnya. 

3. Sebagai bahan informasi bagi semua pihak yang akan mengembangkan 

usahataninya. 
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